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RINGKASAN
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Upaya yang dilakukan dalam menghasilkan tanaman kalian yang lebih baik, dapat
dilakukan dengan cara pemupukan menggunakan POC. Penelitian bertujuan agar dapat melihat
jenis dan dosis POC yang tepat dalam meningkatkan produktivitas tanaman kalian, lebih lanjut
agar dapat melihat interaksi antara jenis dan dosis POC yang optimal untuk menghasilkan produksi
yang terbaik.

Penelitian dilakukan di lahan dengan menggunakan green house sederhana Jalan Telaga

Warna Simpang D, Tlogomas Kota Malang, dilaksanakan Agustus sampai Oktober 2022.
Penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) terdiri dari 2 faktor dan 4 ulangan.
Dua faktorial yaitu Jenis POC, terdapat 2 macam yaitu P1 (POC daun Gamal), P2 (POC Urine
Kelinci) dan faktor 2 dosis POC yaitu DO (0 ml/tanaman); D1 (50 ml/tanaman); D2 (100
ml/l.tanaman) dan D3 (150 ml/l/tanaman). Dari kedua faktor tersebut didapatkan 8 kombinasi
perlakuan. Pengamatan dilakukan 2 minggu sekali yaitu yang diamati : tinggi tanaman, banyaknya
daun, luas daun, bobot basah tanaman dan akar, bobot kering tanaman dan akar, dan klorofil daun.
Pengamatan dianalisis dengan Anova jika terdapat perbedaan nyata akan lanjut uji BNT dengan
taraf 5 %.

Dari data pengamatan dapat disimpulkan adanya pengaruh jenis dan dosis POC pada
kandungan klorofil daun dan tidak ada interaksi pada parameter pertumbuhan yang lain.
Kandungan klorofil daun yang tertinggi pada POC daun gamal 150 ml/l/tanaman. Jenis POC
terdapat interaksi nyata terhadap luas daun umur 6 dan 8 MST, bobot basah dan kering tanaman,
dan bobot kering akar. Dosis POC mempunyai pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
banyaknya daun, luas daun, bobot basah tanaman dan akar serta bobot kering tanaman dan akar.
POC urin kelinci mampu menghasilkan hasil tanaman kalian yang terbaik (49,63 g/tan.). Dosis
POC sangat berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan banyaknya daun umur 2 sampai 8 MST,
Luas daun umur 4 sampai 8 MST, bobot basah tanaman dan akar, bobot kering tanaman dan akar,
serta kandungan klorofil daun. Pertumbuhan kailan terbaik dijumpai pada dosis 150 ml/l/tanaman
(luas daun 49,08 cm2) dan hasil tanaman terbaik dengan dosis POC 150 ml/l/tananan (67,19 g/tan.
atau sekitar 5,60 ton/ha).

Kata kunci : Tanaman Kailan, POC daun gamal, POC urine kelinci



I. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Kailan (Brasica oleraceae A) ialah jenis sayuran yang berasal dari negara Cina. Kailan
diperkenalkan atau dibudidaya di Indonesia sekitar abad ke-17, namun tanaman sayuran kailan
belum terlalu familiar di kalangan masyarakat. Kailan sendiri masuk dalam jenis tanaman
hortikultura dimana daun yang mempunyai prospek pasar yang cukup baik sehingga sangat
berpotensi sebagai peluang usaha (Tama, 2012). Kailan sendiri ialah jenis sayur yang mempunyai
banyak faedah bagi manusia karena terdapat 25% vitamin yang diperlukan tubuh manusia. Dalam
100 g daun kailan mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin protein, lemak, karbohidrat,
kalsium dan phospor (Vidianto, et al 2013).

Tanaman kailam mengalami peningkatan dalam proses produksi tanaman kailan, namun
pada tahun 2014 produktivitas dari tanaman kailan mengalami penurunan. Penurunan
produktivitas tanaman kailan diakibatkan beberapa faktor diantaranya kurangnya unsur hara yang
menunjang pertumbuhan, penggunaan pestisida yang berlebihan dan penggunaan bahan kimia
dengan dosis yang terlalu tinggi (Haryadi, 2015).

Cara yang dapat ditingkatkan untuk mendapatkan produksi kailan yang baik yaitu dengan
cara memberikan unsur hara berupa POC. POC ialah pupuk yang dibuat dari bahan organik yang
dari seresah-seresah makhluk hidup seperti tanaman, hewan, dan manusia. Salah satu cara untuk
meninggalkan penggunaan pupuk kimia yang berlebihan yaitu menggunakan POC yang Kkita
ketahui ramah lingkungan dan tidak menyebabkan lahan pertanian rusak. POC yang dapat
digunakan adalah POC daun gamal dan urin kelinci. Penelitian Syafi (2008) melaporkan bahwa
penggunaan POC (gamal dan urin kelinci) diperoleh hasil terbaik 200 ml/I pada tinggi tanaman,
banyaknya daun, cabang produktif, banyaknya buah, diameter buah ,bobot basah dan bobot kering
brangkasan pada tanaman tomat. Lebih lanjut hasil penelitian Sumaryani (2018) mengatakan daun
gamal sebagai penambah unsur hara dapat meningkatkan produktivitas tanaman tomat terbaik
yaitu pemberian 160 ml/I.

Keunggulan POC daun gamal dan urin kelinci : terdapat unsur hara yang dikandung lebih
mudah diterima oleh akar tanaman. POC daun gamal dan urin kelici diberikan dengan disiramkan
secara langsung. Perbedaan yaitu: POC daun gamal memiliki kandungan N, P, K, Ca, dan Mg.
Sedangkan urin kelinci mengandung N, P205 dan K20 (Pardosi, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian penggunaan POC daun gamal dan

POC urin kelinci untuk menghasilkan produktivitas tanaman kailan yang terbaik.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk melihat interaksi antara pengaruh jenis dan dosis POC dalam
meningkatkan produksi tanaman kalian, lebih lanjut untuk melihat interaksi antara jenis dan
dosis POC yang optimal untuk menghasilkan produksi yang terbaik..

1.3. Manfaat Penelitian



Sebagai acuan atau bahan informasi kepada masayarakat dalam menentukan jenis dan
dosis POC yang baik dalam meningkatkan produktivitas tanaman kalian agar dapat digunakan
dalam penelitian selanjutnya.

1.4. Hipotesis
Diduga penggunaan pupuk cair organik urin kelinci dengan dosis 150 ml/I/tanaman
akan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman Kailan yang terbaik.
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